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ABSTRAK 
 

Gaya Hidup Hedonis dipengaruhi oleh tingkat harga diri dimana apabila usaha 
mempertahankan atau meningkatkan gaya hidup hedonis berlangsung lancar maka 
kebiasaan gaya hidup hedonis akan semakin kuat dan  berujung menjadi kebtuhan yang 
mendasar. Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk meniliti tentang 
Hubungan Harga Diri dengan Gaya Hidup Hedonis Pada Mahasiswa Tidore di Kota 
Makassar. Penelitian dengan pendekatan kuantiatif menekankan analisis pada data-data 
numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya pendekatan 
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan 
menyadarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis 

nihil. 
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PENDAHULUAN  
 

Berpenampilan menarik dan 
memperlihatkan kesan luar diri individu 
memang menjadi tujuan utama, tetapi 
melakukan kegiatan yang hanya ingin 
memenuhi tujuan tersebut, bukan 
untuk memenuhi kebutuhan akan 
memberikan efek yang negatif ketika 
dilakukan secara terus-menerus bila 
berkaitan dengan harga diri. Harga diri 
secara umum adalah sikap positif atau 
negatif seseorang akan dirinya secara 
keseluruhan. Harga diri juga dapat 
berhubungan dengan dimensi spesifik, 
seperti kemampuan akademik, 
kecakapan sosial, penampilan fisik 
atau harga diri kolektif, yaitu evaluasi 
akan kebernilaian suatu kelompok, 
dimana seseorang menjadi 
anggotanya dan harga diri juga 
merupakan salah satu aspek yang 
menentukan keberhasilan seseorang 
dalam berinteraksi dengan lingkungan.  

Harga diri merupakan bagian dari 
konsep diri yang memiliki arti sebagai 
suatu hasil penilaian individu terhadap 

dirinya yang diungkap dalam sikap 
yang dapat bersikap positif maupun 
negatif (Baron & Byrne 2012).  Harga 
diri dapat disimpulkan bahwa sebagai 
penilaian individu terhadap diri sendiri 
dalam rentang positif hingga negatif 
sebagai kebutuhan utama untuk 
menjalani kehidupan yang diperoleh 
dari pengalaman hidup dan 
pandangan lingkungan terhadap 
individu. 

Gaya Hidup Hedonis dipengaruhi 
oleh tingkat harga diri dimana apabila 
usaha mempertahankan atau 
meningkatkan gaya hidup hedonis 
berlangsung lancar maka kebiasaan 
gaya hidup hedonis akan semakin kuat 
dan  berujung menjadi kebtuhan yang 
mendasar. Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka peneliti tertarik untuk 
meniliti tentang Hubungan Harga Diri 
dengan Gaya Hidup Hedonis Pada 
Mahasiswa Tidore di Kota Makassar. 

METODE 
Metode penelitin yang dipakai 

dalam peneklitian ini adalah desain 

mailto:musma.muis@uit.ac.id


 

2 |  J U R N A L  P S I K O L O G I  U N I V E R S I T A S  I N D O N E S I A  T I M U R  
 

kuantitatif. Penelitian dengan 
pendekatan kuantiatif menekankan 
analisis pada data-data numerical 
(angka) yang diolah dengan metode 
statistika. Pada dasarnya pendekatan 
kuantitatif dilakukan pada penelitian 
inferensial (dalam rangka pengujian 
hipotesis) dan menyadarkan 
kesimpulan hasilnya pada suatu 
probabilitas kesalahan penolakan 
hipotesis nihil.  

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian berupa skala. Terdapat dua 
skala yang dipergunakan dalam 
penelitian yaitu skala harga diri dan 
skala gaya hidup hedonis yang 
disusun dengan mengacu pada skala 
Likert, dimana subjek diminta untuk 
menyatakan kesetujuan terhadap isi 
pernyataan. Setiap item akan 
diberikan empat pilihan jawaban, yakni 
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS 
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak 
Setuju). Pada skor skala Likert ini 
terdapat dua pernyataan, (1). 

Favorable, merupakan pernyataan 
berisi hal-hal positif atau mendukung 
terhdapap objek sikap. (2). 
Unfavorable, merupakan pernyataan 
yang berisi hal-hal negatif atau kontra 
terhadap objek sikap yang hendak 
diungkap (Azwar, 2007). Untuk 
pernyataanFavorable penilaian 
begerak mulai dari angak 4 sampai 1 
dan sebaliknya untuk pernyataan 
Unfavorable penilaian bergerak mulai 
dari angka 1 sampai 4. 

Angket tersebut kemudia diisi oleh 
mahasiswa di Kota Makassar yang 
berasal dari Tidore. 

Teknik yang digunakan dalam 
analisis deskriptif adala statistik 
deskriptif yang menggambarkan data 
dalam bentuk kuantitatif dengan tidak 
menyertakan pengambilan keputusan. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif 
dikategorisasikan menjadi 5 kategori 
menurut Azwar (dalam Widyawati 
2013), yaitu sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi dan sangat tinggi

 

Table 1. Distribusi Harga Diri Berdasarkan Norma Kategorisasi 

INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE (%) KATEGORI 

X≥75 2 2.9 % Sangat Tinggi 

65 <X≤ 74 28 41.2 % Tinggi 

58<X≤65 25 36.8 % Sedang 

49<X≤57 12 17.6 % Rendah 

X≤ 49 1 1.5  % Sangat Rendah 

JUMLAH 68 100   

 
Skala harga diri berjumlah 21 

item pernyataan. Dari hasil analisis 
diperoleh nilai mean empirik adalah 
62,94, nstandar devisiasi adalah 
6,646, minimum adalah 46, maximum 
adalah 79. 

Berdasarkan tabel diatas 
sebanyak 2 orang atau 2,9% berada 

pada kategori sangat tinggi, 28 orang 
atau 41.2% berada kategori tinggi, 25 
orang atau 36,8% berada pada 
kategori sedang, 12 orang atau 17,6% 
berada pada kategori rendah dan 1 
orang atau 1,5% berada pada kategori 
sangat rendah. 

 

 
Table 2. Distribusi Harga Diri Berdasarkan Norma Kategorisasi 

INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE (%) KATEGORI 

X≥50 3 4,4% Sangat Tinggi 

41 <X≤ 48 17 25,0% Tinggi 
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33<X≤ 41 37 54,4% Sedang 

26<X≤33 11 16,2% Rendah 

X≤ 26 0 0% Sangat Rendah 

JUMLAH 68 100 %  

Skala gaya hidup hedonis 
berjumlah 20 item. Dari hasil analisis 
diperoleh nilai mean empirik adalah 
38,26, standar devisiasi adalah 6,286, 
minimum adalah 26 dan maximum 
adalah 57. 

Berdasarkan tabel diatas bahwa 
sebanyak 3 orang atau 4,4% berada 
pada kategori sangat tinggi, 17 orang 
atau 25,0% berada kategori tinggi, 37 
orang atau 54,4% berada pada 
kategori sedang, 11 orang atau 16,2% 
sedangkan pada kategori sangat 
rendah 0%. 

HASIL DAN DISKUSI  
Uji Normalitas 

Uji normalitas data penelitan 
dilakukan  untuk mengetahui sejauh 
mana data penelitian terdistribusi 
secara normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan  dengan metode 
Kolmogorov Smirnov Z. Adapun 
kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normalitas data adalah 
jika p> 0.05 dapat dikatakan normal 
dan jika p < 0.05 maka data tidak 
terdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-
Smirnov Z 

Signifikansi 
(p>0.05) 

Keterangan 

Harga 
Diri 

0.518 0.951 Normal 

Gaya 
Hidup 

Hedonis 
0.801 0.543 Normal 

 
Uji Linieritas 

Uji linieritas untuk menguji 
hubungan antar variabel bebas 
memilik hubungan yang linier terhadap 
variabel terikat. Kaidah yang 

digunakan dalam uji lineritas ini adalah 
p< 0.05 makas hasilnya linier. Hasil uji 
lineritas dapat dilihat pada tabel 
berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Linieritas 
 

Variabel F P Keterangan 

Harga 
Diri* 

Gaya 
Hidup 
Hedonis 

75.723 0.00 Linier 

 Hasil uji lineritas harga dri 
dengan gaya hidup hepdonis pada 
mahasiwa Tidore menunjukan nilai p= 
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0.000 < 0.05, maka hal ini berarti 
menunjukan hubungan antara kedua 
variabel adala linier. 

Hasil diurutkan sesuai metode 
penelitian. File untuk gambar dan tabel 
terpisah. Untuk tabel deskripsi 
diletakkan diatas tabel dan untuk 
gambar deskripsi diletakkan di bawah 
gambar. 

Uji Hipotesis 

Hasil uji asumsi yang telah 
diperoleh, maka data yang terkumpul 

dianggap telah  memenuhi syarat 
untuk dilakukan analisis berikutnya. 
Teknik analisis data yang digunakan 
untuk pengujian hipotesis adalah 
korelasiproduct moment. Untuk 
mengintepretasikan kriteria nilai 
koefisein korelasi maka digunakan 
pedoman interpretasi koefisein 
korelasi  menurut Sugiyono (dalam 
Agustin, 2015) dapat dilihat pada tabel 
berikut, yaitu :  

 
Tabel 4.6 Interpretasi Korelasi 

Interpretasi Tingkat Hubungan 

0.000 – 0.199 Sangat Rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

Kaidah pengambilan keputusan 
dalam uji hipotesis yaitu jika nilai 
signifikansi (p<0.05) maka Ho ditolak 

dan Ha diterima.  Hasil uji hipotesis 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

 
Tabel 4.7 Hasil Korelasi Harga Diri dengan Gaya Hidup Hedonis 
 

 
 Harga Diri Gaya Hidup Hedonis 

Harga Diri 
Pearson Correlation 1 .731** 

Sig. (2-tailed)  .000 

   

N 68 68 

Gaya Hidup 
Hedonis 

Pearson Correlation .731** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 68 68 

 
Hasil korelasi antara harga diri 

dengan gaya hidup hedonis 
menunjukan angka sebesar 0,731 

dengan p=0.000 hal ini berarti bahwa 
ada hubungan antara keduanya 
adalah signifikan karena p< 0.05 dan 
diketahui r tabel dari  68 responden 
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dengan taraf sginifikan 5% adalah 
sebesar 0.2387. Bila r hitung lebih 
kecil dari r tabel, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r 
hitung > r tabel maka Ha diterima. 
Maka kesimpulannya adalah terdapat 
hubungan anatra harga diri dengan 
gaya hidup hedonis. 

Mahasiswa dalam menjalankan 
aktifitas perkuliahan maupun 
kehidupan sehari-hari terutama yang 
hidup dalam kota besar, begitu banyak 
bentuk pola kehidupan yang 
diperhadapkan, mulai dari corak 
budaya, cara berfikir, cara berprilaku 
dan berbagai macam gaya hidup.  

Sejatinya sebagai seorang 
mahasiwa yang mempunyai derjat 
pendidikan tinggi, tentunya memiliki 
harga diri yang mampu 
membawa/menjadi landasan 
mahasiswa tersebut menuju kearah 
yang lebih baik, sebab gaya hidup 
pada kota besar yang orientasinya 
cenderung pada gaya hidup 
kesenangan (hedon) memaksa untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan 
gaya hidup hedonis, karena gaya 
hidup hedonis merupakan gaya hidup 
yang mengejar kesenangan dan 
kenikmatan materi, apalagi hidup 
dalam kota besar dengan segala 
perkembangan teknologi, informasi 
dan segala sesuatu yang instan 
memberikan efek yang lebih cepat, 
maka harga memainkan peran unutuk 
memberikan dampak lebih baik. 

Harga diri merupakan penilaian 
individu baik positif atau negatif. 
Berdasarkan hasil analisis tingkat 
harga diri pada mahasiswa Tidore di 
Makassar, menunjukan tingkat harga 
diri yang tinggi. Hal ini dapat diketahui 
dari data yang menunjukan bahwa 
secara keseluruhan terdapat 28 orang 
dengan presentasi sebesar 41.2% 
berada pada tingkat kategori harga diri 
tinggi. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa mahasiswa Tidore memiliki 

harga diri yang tinggi, tingkat harga diri 
yang tinggi menunjukan perasaan 
berharga (dapat menerima dan 
mengapresiasikan diri sendiri dalam 
kondisi apapun dan merasa nyaman 
dengan keadaan dirinya serta 
berprasangka baik terhadap dirinya), 
perasaaan mampu (memilik rasa 
tanggung jawab dan mersa mampu 
mengontrol setiap kehidupanya) dan 
perasaan diterima (rasa 
penghormatan, toleransi, kerja sama 
dan saling memiliki satu sama lain) 
dengan baik.  

Harga diri merupakan aspek 
kepribadian yang berperan mengontrol 
diri tehadap lingkungan. Jika 
mahasiswa Tidore yang termasuk 
dalam penelitian ini memilik harga diri 
yang tinggi maka akan merasa 
nyaman dan aktif di lingkungan 
masyarakat, dimana dengan harga diri 
yang tinggi dapat menunjukan perilaku 
yang positif.Menurut Martha dkk, 
(dalam Umami, 2013) individu yang 
memiliki harga diri tinggi akan mampu 
menghargai dan menghormati dirinya 
sendiri, berpandangan bahwa dirinya 
sejajar dengan orang lain, cenderung 
tidak menjadi perfect, mengenali serta 
mengetahui keterbatasannya dan 
berharap untuk selalu tumbuh serta 
berkembang. 

Gaya hidup hedonis merupakan 
pola hidup atau pandangan hidup 
seseorang yang mengarahkan 
bagaimana individu hidu, bagaimana 
individu membelanjakan uangya dan 
bagaimana individu mengalokasikan 
waktu yang dimilikinya untuk mengejar 
kesenangan dan kenikmatan materi, 
seingga bentuk perilaku yang 
dimuncukan dalam perilaku hedonis 
berupa perilaku bersenang-senang. 

Berdasarkan hasil analisis gaya 
hidup hedonis pada mahasiwa Tidore 
di Makassar menunjukan tingkat gaya 
hidup hedonis yang sedang. Hal 
tersebut dapat diketahui dari data yang 
menunjukan bahwa terdapat 37 orang 
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dengan presentase 54.4%. Tingkat 
gaya hidup hedonis yang sedang 
menunjukan bahwa mahasiswa Tidore 
memiliki minat (apa yang dianggap 
penting bagi dirinya), aktivitas 
(bagaimana mereka menghabiskan 
waktu) dan opini (pandangan baik 
terhadap diri sendiri maupun yang ada 
disekitarnya) seimbang. 

Gaya hidup hedonis bisa terjadi 
pada diri siapa saja. Menurut Kotler 
(dalam Trimartati, 2014) secara garis 
besar faktor-faktor yang 
mempengaruhi gaya hidup hedonis 
seseorang dibedakan menjadi dua 
faktor yang berasal dari dalam diri 
individu (internal) dan dari luar diri 
individu (eksternal). Faktor Internal 
adalah faktor yang muncul dari dalam 
diri individu yang didasarkan pada 
keyakinan diri sendiri untuk bergaya 
hidup sesuai dengan keinginananya. 
Adapun faktor internal antara lain 
sikap terhadap gaya hidup hedonisme, 
seseorang mengganggap bahwa sikap 
yang harus ditunjukkan adalah 
mewah, megah, dan suka menjadi 
pusat perhatian orang lain. 

Hubungan antara harga diri 
dengan gaya hidup hedonis 
berdasarkan hasil korelasi 
menunjukan besarnya koefisien 
korelasi sebesar =0.731 dengan 
signifikansi =0.000, hal ini berarti 
bahwa hubungan antara kedua 
variabel adalah signifikan karena 
p<0.05 dengan tingkat hubungan yang 
kuat berdasarkan tabel interpretasi 
koefisien. Dari hasil tersebut juga 
diketahui koefisen determinan sebesar 
r2=0.731=0.534 yang artinya 
sumbangan efektif sebesar 53.4% dari 
variabel harga diri terhadap gaya 
hidup hedonis dan sisanya 46.6% 
dipengaruhi variabel lain yang tidak 
masuk dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uraian penelitian 
diatas, hasil penelitian menunjukan 
bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara harga diri dengan 

gaya hidup hedonis. Sehingga jika 
harga diri semakin tinggi atau tingkat 
harga diri naik, maka gaya hidup 
hedonis juga ikut naik. Begitu pula 
sebaliknya, jika semakin rendah harga 
diri atau tingkat harga diri turun, maka 
tingkat gaya hidup hedonis juga 
semakin rendah atau mengalami 
penurunan. 

Tetapi perlu juga dilihat bahwa 
dalam penelitian ini mahasiswa Tidore 
memiliki tingkat harga diri yang tinggi. 
Individu yang memiliki harga diri tinggi 
dapat menerima dan 
mengapresisasikan dirinya dalam 
kondisi apapun, merasa nyaman 
dengan keadaan dirinya, merasa 
mampu mengontrol setiap bagian 
kehidupannya dan dapat merancang, 
merencanakan serta merealisasikan 
segala sesuatu yang diharapakan atau 
menjadi tujuan hidup secara optimal  
(Minchinton, dalam Maisyaroh 2016). 
Sehingga walaupun gaya hidup 
hedonis juga naik sesuai dengan hasil 
penelitian, tetapi inidividu (mahasiswa) 
mampu mengontrol diri terhadap gaya 
hidup hedonis, karena hasil yang 
diperoleh dari penelitian tingkat gaya 
hidup hedonis berada pada tingkat 
yang sedang. Tingkat gaya hidup 
hedonis yang sedang menunjukan 
menunjukan bahwa mahasiswa Tidore 
memiliki minat, aktivitas dan opini yang 
seimbang. 

Hal tersebut bertentangan dan 
menolak teori sebelumnya tentang 
hubungan harga diri dengan 
kecenderungan gaya hidup hedonis 
pada mahasiswadi Surakarta (Ardila 
Umami, 2013), yang hasilnya bahwa 
ada hubungan negatif antara harga diri 
dengan kecenderungan gaya hidup 
hedonis, semakin rendah harga diri 
maka semakin tinggi kecenderungan 
gaya hidup hedonis begitupun 
sebaliknya semakin tinggi harga diri 
semakin rendah gaya hiup hedonis. 

KESIMPULAN (12, bold) 
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Dari hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan bahwa hasil analisis 
korelasi sebesar= 0,731 dengan 
signifikansi 0,000 (<0,05) hal ini berarti 
terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara harga diri dengan 
gaya hidup hedonis pada mahasiswa 
Tidore di Makassar. Berdasarkan hasil 
penelitian juga, terdapat sumbangan 
efektif sebesar 53,4% dari harga terdiri 
terhadap gaya hidup hedonis dan 
sisanya 46,6% sumbangan dari 
variabel diluar penelitian. 
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